
xiii 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif tujuannya untuk mengetahui 

transparansi, akuntabilitas dan konsep value for money pengaruh terhadap akuntansi keuangan 

sektor publik pada kantor Bappelitbangda Provinsi NTT. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah data primer yang diperoleh secara langsung dari lapangan dengan 

menyebarkan kuesioner, adapun alat analisis yang digunakan SPSS. 

Hasil dari uji ini menunjukan bahwa pada variabel pertama transparansi berpengaruh 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan sektor publik, kemudian pada variabel kedua 

akuntabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan sektor publik dan 

pada variabel ketiga konsep value for money berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan sektor publik. 

Populasi yang diguanakan populasi dalam penelitian ini adalah 156 pegawai  pada kantor 

Bappelit Bangda Provini NTT. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple 

random sampling adalah sampling acak sederhana, dalam menentukan sampel penelitian ini 

menggunakan rumus slovin berdasarkan perhitungan menggunakan slofin maka sampel yang 

menjadi responden dalam penelitian Bappelitbangda Provinsi NTT berjumlah 112 Pegawai. 

Transparansi Menurut Mardiasmo, 2009 Transparansi mempunyai hubungan pengaruh 

terhadap Pengelolaan Keuangan Daerah bahwa transparansi adalah keterbukaan pemerintah 

dalam memberikan informasi yang terkait dengan aktivitas pengelolaan sumber daya publik 

kepada pihak yang membutuhkan yaitu masyarakat. Transparansi mempunyai hubungan 

pengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan Daerah. 
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Akuntabilitas menurut Arifani and Rante (2018) yang menyatakan bahwa tidak ada 

pengaruh terhadap akuntansi keuangan sektor publik, Kondisi itu terjadi karna kurang efktif, dan 

efsiensinya pelayanan terhadap akuntansi keuangan sektor publik instansi sektor publik 

memperoleh tuntutan agar lebih efesien mempertimbangkan biaya ekonomi dan sosial, serta 

mempertimbangkan pengaruh negatif mengenai kegiatan yang dilaksanakan, karena sektor 

publik sering kali dipandang negatif bagi sebagian pihak. 

Konsep value for money  Ryki Saputra (2018) menyatakan bahwa konsep value for 

money memiliki pengaruh dalam pengelolaan akuntansi keuangan sektor publik. Dengan 

menerapkan prinsip ekonomis, efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan keuangan akan 

membuat Pengelolaan Keuangan di sektor publik semakin baik. Oleh sebab itu dengan adanya 

konsep value for money akan semakin meningkatkan kualitas pertanggungjawaban instansi 

kepada publik dalam memanfaatkan sumber daya milik daerah sebaik-baiknya. 

 

 

Kata Kunci: Transparansi, Akuntabilitas, Value For Money, Akuntansi 

Keuagan Sektor Publik 
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